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RINGKASAN

PERALIHAN HAK ATAS TANAH YANG OBJEKNYA BERADA DI
BANTARAN SUNGAL.

Oleh :
Tina Amalia', Diana Haiti?, Rahmida Erliyani’

Seiring perkembangan kota dan bertambahnya penduduk, kebutuhan dalam
segi tempat tinggal juga meningkat. Namun, daratan yang menjadi kebutuhan
masyarakat juga tidak sebanding dengan kebutuhan tempat tinggal. Daerah tepian
sungai merupakan salah satu bentuk pilihan lokasi permukiman. Konflik peralihan
hak atas tanah di bantaran sungai dilatar belakangi oleh norma hokum, yang
melarang kepemilikan hak atas tanah di bantaran sungai oleh individu. Di sisi lain,
Jjuga adanya klaim kepemilikan di area tersebut yang menimbulkan konflik.
Pembangunan bahkan kepemilikan di bantaran sungai tidak diperbolehkan oleh
Undang-Undang dikarenakan, bantaran sungai termasuk dalam wilayah sungai
yang dikuasai oleh negara dan diperuntukkan bagi kepentingan umum.

Penelitian Jenis penelitian hukum adalah penelitian hukum normatif. Bahan
hokum dari penelitian hukum normatif adalah bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder didapat dari penelitian kepustakaan. Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu pendekatan perundang-undangan (statue approach) dengan
menggunakan pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan kasus
(case approach), sifat dari penelitian ini adalah preskriptif analitis.

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, dalam melaksanakan peralihan hak
atas tanah, PPAT wajib menggunakan prinsip kehati-hatian terutama terhadap
objeknya yang berada di bantaran sungai. Prinsip kehati-hatian yang harus
dilakukan oleh PPAT tentunya dilakukan secara cermat dan teliti agar tidak terjadi
suatu permasalahan dikemudian hari. Prinsip ini merupakan bagian dari kode etik
PPAT dan diatur dalam peraturan perundang-undangan. Kedua, keabsahan
peralihan hak atas tanah di bantaran sungai dianggap tidak sah. Hal ini dikarenakan
objek dalam perjanjian jual beli melanggar Undang-Undang, maka dengan ini
perjanjian batal demi hokum dan akta peralihan hak atas tanah yang dibuat oleh
PPAT di bantaran sungai tidak sah dan tidak memiliki kekuatan hukum. Hal ini
disebabkan oleh status tanah tersebut sebagai milik negara dan peruntukkannya
untuk kepentingan umum serta pelestarian lingkungan.
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ABSTRAK

PERALIHAN HAK ATAS TANAH YANG OBJEKNYA DI BANTARAN
SUNGAI

Oleh :

Tina Amalia®, Diana Haiti’, Rahmida Erliyani®

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin

Kata Kunci: Pejabat Pembuat Akta Tanah, Peralihan Hak, Bantaran Sungai

Konflik peralihan hak atas tanah di bantaran sungai dilatar belakangi oleh norma
hukum dan norma sosial. Secara umum, norma hukum yang berlaku melarang
kepemilikan hak atas tanah di bantaran sungai oleh individu dan menekankan
pentingnya fungsi sungai sebagai ruang publik yang dikuasai oleh negara. Di sisi
lain, norma sosial seringkali dilanggar karena adanya klaim kepemilikan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji peran PPAT dalam peralihan hak atas tanah yang
objeknya berada di bantaran sungai dan keabsahan peralihan hak atas tanah
terhadap tanah dan bangunan yang objeknya berada di bantaran sungai. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif.
Sehingga hasil dari penelitian ini adalah Pertama, dalam melaksanakan peralihan
hak atas tanah, PPAT wajib menggunakan prinsip kehati-hatian terutama terhadap
objeknya yang berada di bantaran sungai. Prinsip kehati-hatian yang harus
dilakukan oleh PPAT tentunya dilakukan secara cermat dan teliti agar tidak terjadi
suatu permasalahan dikemudian hari. Prinsip ini merupakan bagian dari kode etik
PPAT dan diatur dalam peraturan perundang-undangan. Kedua, keabsahan
peralihan hak atas tanah di bantaran sungai dianggap tidak sah. Hal ini dikarenakan
objek dalam perjanjian jual beli melanggar Undang-Undang, maka dengan ini
perjanjian batal demi hokum dan akta peralihan hak atas tanah yang dibuat oleh
PPAT di bantaran sungai tidak sah dan tidak memiliki kekuatan hukum. Hal ini
disebabkan oleh status tanah tersebut sebagai milik negara dan peruntukkannya
untuk kepentingan umum serta pelestarian lingkungan.
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ABSTRACT

TRANSFER OF LAND RIGHTS WHOSE OBJECT IS ON THE BANKS OF
THE RIVER

By:
Tina Amalia’, Diana Haiti®, Rahmida Erliyani’

Master of Notary at Lambung Mangkurat University Banjarmasin

Keywords: Land Deed Making Office, Transfer of Rights, Riverbank

The conflict over the transfer of land rights on the banks of the river is based on
legal and social norms. In general, the prevailing legal norms prohibit the
ownership of land rights on the banks of rivers by individuals and emphasize the
importance of the function of rivers as a public space controlled by the state. On
the other hand, social norms are often violated due to ownership claims. This study
aims to examine the role of PPAT in the transfer of land rights whose object is on
the river bank and the validity of the transfer of land rights to land and buildings
whose object is on the river bank. The method used in this study uses normative
research methods. So that the results of this study are First, in carrying out the
transfer of land rights, PPAT is obliged to use the principle of prudence, especially
Jor its objects located on the banks of the river. The principle of prudence that must
be carried out by PPAT is of course carried out carefully and carefully so that there
are no problems in the future. This principle is part of the PPAT code of ethics and
is regulated in laws and regulations. Second, the validity of the transfer of land
rights on the banks of the river is considered invalid. This is because the object in
the sale and purchase agreement violates the Law, so hereby the agreement is null
and void and the deed of transfer of land rights made by PPAT on the riverbank is
invalid and has no legal force. This is due to the status of the land as state property
and its designation for the public interest and environmental conservation.
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